ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN TERHADAP KINERJA UMKM
PADA UMKM DI KELURAHAN OEBOBO

Dalam beberapa tahun belakangan ini,di berbagai belahan dunia isu mengenai
literasi keuangan (financial literacy) tengah hangat diperbincangkan.literasi keuangan
diakibatkan oleh keinginan sebuah negara untuk memiliki penduduk yang berkualitas
dan memiliki kecerdasan finansial yang baik, sehingga akan berdampak pada
perbaikan roda ekonomi negara itu sendiri. UMKM yang ada di Kelurahan Oebobo,
sudah memasuki Usaha Mikro, Kecil, Menengah dituntut untuk mengembangkan
daya saing melalui pemanfaatan platform digital termasuk pemahaman mengenai
laporan keuangan yang berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas, Mikro, Kecil,
dan Menengah (SAK UMKM) masih 10% dari ekosistem pada segmen klarifikasi
UMKM yang baru memanfaatkan teknologi dan literasi keuangan dalam menunjang
kegiatan usahanya selain itu terbatasnya pengetahuan sumber daya manusia tentang
keuangan yang mengakibatkan, perkembangan finansial UMKM ini tergolong
lambat.Permasalahan dalam penelitian ini yaitu literasi keuangan berpengaruh
terhadap kinerja usaha mikro, kecil, menengah di kelurahan oebobo. Maka persoalan
penelitian yang akan di bahas yaitu Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap
kinerja UMKM.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan
terhadap kinerja usaha pada pelaku UMKM di kelurahan oebobo. OJK menyatakan
bahwa misi penting dari program literasi keuangan adalah untuk melakukan edukasi
di bidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola keuangan
secara cerdas,meningkatkan pengetahuan tentang literasi keuangan agar masyarakat
tidak mudah tertipu pada produk-produk investasi yang menawarkan keuntungan
tinggi dalam jangka waktu pendek tanpa mempertimbangkan risikonya
(Wulandari,2019). Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh UMKM yang berada di
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kelurahan oebobo. Sampel penelitian terdiri dari 30 UMKM industri pengelolaan
yang termasuk dalam produk makanan, minman dan jasa yang berada di kelurahan
oebobo, kota kupang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang
disebarkan langsung kepada para pelaku UMKM. Analisis data menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk
menganalisis variabel independen yaitu literasi keuangan (X) terhadap variabel
dependen yaitu kinerja UMKM (Y). Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis pendahuluan akan dideskripsikan konsep berdasarkan indikator-indikator
empirik dari masing-masing konsep dan analisis lanjutan. Analisis linear berganda
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan
terhadap kinerja UMKM (pada UMKM di Kelurahan Oebobo). Berdasarkan hasil
persamaan regresi linear sederhana coefficients¢ diketahui bagian B diperoleh nilai
variabel literasi keuangan sebesar .589, dan nilai constant (a) adalah 15.722. a =
15.722 ini menunjukan bahwa jika literasi keuangan dianggap konstanta maka
variabel kinerja usaha sudah memiliki nilai sebesar 15.722. b = 589 menunjukan jika
variabel literasi keuangan meningkat satu-satuan maka nilai kinerja usaha meningkat
sebesar 589. Y= 15.722 + 589 X + €.

Berdasarkan hasil uji determinasi model summary di atas, diketahui bahwa:
Nilai R sebesar 0,479 » yang artinya variabel literasi keuangan terhadap kinerja
UMKM memiliki hubungan yang erat. Nilai Adjusted R Square 0,229 berarti 20,2%
kinerja UMKM dapat di jelaskan oleh Literasi Keuangan. Variabel Literasi Keuangan
berpegaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini terlihat
dari nilai signifikan 0,007>0,05. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif tetapi tidak signifikan antara variabel literasi keuangan terhadap
kinerja UMKM. Dilihat berdasarkan nilai t-hitung sebesar 2,888 serta signifikan
sebesar 0,007 < 0,05. Maka dapat di ketahui bahwa variabel literasi keuangan
berpengaruh terhadap kinerja UMKM tetapi pengaruhnya tidak terlalu besar.

Data diolah menggunakan SPSS Versi 27 dengan teknik analisis data

menggunakan analisis regresi linear berganda,dengan pegujian uji t dan uji koefisien
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determinasi (R%). Hasil uji menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM.Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 30 UMKM
di kelurahan oebobo,kota kupang,maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan
yang memilki pengaruh terhadap kinerja UMKM. Nilai Adjusted R Square 0,202
yang artinya variabel literasi keuangan yang memberikan kontribusi sebesar 20,2%
terhadap kinerja UMKM.

Berdasarkan hasil penelitian saran kepada responden pelaku UMKM yang
berada di Kelurahan Oebobo untuk lebih meningkatkan fleksibilitas dalam

menjalankan usahanya agar kinerja usaha dapat di tingkatkan.

KATA KUNCI: Literasi Keuangan, Kinerja UMKM.
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